BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh

bimbingan rohani Islam terhadap kesembuhan pasien dan

untuk mengetahui apasaja faktor yang berpengaruh terhadap

kesembuhan pasien. Responden dalam penelitian ini berjumlah

60 orang. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel
bimbingan rohani Islam terhadap kesembuhan pasien.
Hal ini dibuktikan dari hasil pengujian statistik pengaruh
bimbingan rohani Islam terhadap kesembuhan pasien
menunjukkan nilai t hitung sebesar 6,398 dengan nilai t
tabel 2,001 dan nilai signifikansi 0,000 yang berada
dibawah batas signifikansi (0,000 < 0,05). Dapat
disimpulkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel (2,903 >
2,004), maka HO ditolak dan H1 diterima (terdapat
pengaruh dan signifikan). Jadi bimbingan rohani Islam
merupakan variabel bebas yang berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap kesembuhan pasien di RSI Arafah
Rembang.

2. Terdapat 4 faktor yang berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesembuhan pasien.
Hal ini dibuktikan dari hasil pengujian statistik hasil
pengujian statistk yang memberikan hasil bahwa nilai t
hitung untuk faktor kepatuhan berobat adalah sebesar
2,659, Kkinerja pengawas menelan obat adalah sebesar
2,403, keteraturan berobat adalah sebesar 3,405 dan lama
pengobatan adalah sebesar 2,187. Nilai t hitung tersebut
kemudian dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 2,001.
Dapat diketahui bahwa semua nilai t hitung lebih besar dari
t tabel (2,659, 2,403, 3,405, 2,187 > 2,001. Jadi dapat
disimpulkan bahwa semua faktor tersebut berpengaruh
terhadap kesembuhan pasien.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka ada beberapa
saran yang dapat penulis berikan, yaitu :

1. Untuk petugas kerohanian di RSI Arafah Rembang
disarankan untuk meningkatkan pelaksanaan bimbingan
rohani Islam, terutama kepada pasien yang menderita
penyakit berat. Mengingat pelaksanaan bimbingan rohani
Islam sangat berpengaruh terhadap proses kesembuhan
pasien.

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas
objek penelitian agar hasil yang diperoleh dapat lebih
akurat. Selain itu, bagi peneliti lain yang akan melakukan
penelitian dengan topik yang sama disarankan untuk
menyempurnakan penelitian. Misalnya dengan cara
menambahkan variabel-variabel diluar penelitian ini,
mengingat kemampuan yang dimiliki oleh penulis masih
terbatas.
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